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TAHFIDZUL QUR’AN AL-MUKHLISH DESA KALIDADI
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ABSTRAK

K.H. Imam Mahfudz adalah pendiri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Al-Mukhlish, Kalidadi, Kalirejo, Lampung Tengah. K.H. Imam Mahfudz
merupakan kiai yang memiliki keluasan ilmu agama khususnya dalam bidang al-
Qur’an. Berawal dari bentuk keprihatinan terhadap warga dan masyarakat di
lingkungan sekitarnya yang kurang pengetahuan ilmu agama. la mendirikan
sebuah Taman Pendidikan Qur’an untuk mengajar ilmu agama bagi masyarakat
sekitar. Ditambah wejangan dari gurunya untuk mendirikan sebuah masjid yang
besar hingga kelak masjid tersebut menjadi pusat pembelajaran studi Qur’an di
Lampung khususnya Lampung Tengah. Fokus pembahasan kali ini menceritakan
kisah hidup K.H. Imam Mahfudz seorang tokoh sentral pendiri Pesantren Al-
Mukhlish yang menjadi sebuah pelopor perubahan bagi Desa Kalidadi dan
lingkungan masyarakat sekitarnya

Penelitian ini berfokus pada kisah hidup K.H. Imam Mahfudz dan Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Mukhlish, serta faktor apa saja yang
melatarbelakangi kebijakan K.H. Imam Mahfudz dalam mendirikan dan
mengembangkan pesantren. Adapun pendekatan yang digunakan pendekatan
biografis, sosiologi. dan jaringan hubungan sosial yang mencakup kelakuan
manusia. Sebagai metode analisis data peneliti menggunakan teori peranan sosial
yang dikemukakan oleh Erving Goffman Adapun metode yang digunakan peneliti
adalah metode penulisan sejarah yang terdiri dari empat langkah, vyaitu:
heuristik,verifikasi, interpretasi, dan historiografi.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan kehidupan tokoh K.H. Imam
Mahfudz dimulai dari ia lahir 1959 hingga wafatnya di tahun 2010, juga dengan
mendirikan pesantren sebagai tempat bagi para penghafal Qur’an di daerah
Lampung, khususnya Lampung Tengah. Tentunya pembahasan pesantren
memiliki sejarah yang panjang dimulai dari Taman Pendidikan Qur’an hingga
menjadi pesantren, dan pengaruh pesantren bagi masyarakat sekitar.

Kata Kunci : Biografi, K.H. Imam Mahfudz, Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Al-Mukhlish, Perubahan Sosial
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah masuknya Islam ke Pulau Sumatera sekitar abad ke-7 M.
Penyebaran Islam disyiarkan oleh saudagar-saudagar Islam. la berasal langsung
dari Tanah Arab yang mengunjungi pesisir utara Sumatera Utara dan tersebar ke
Aceh, hal ini berdasarkan perjalanan Ibnu Batutah pengembara Maghribi yang
masyhur (tahun 725H/1325 M). Dalam perjalanannya menuju Tiongkok dan
Samudra Pasai (Pase). Pada masa itu Pase telah menjadi kerajaan Islam di bawah
perintah raja yang bernama Maliku Zahir* Samudra Pasai, Islam menyebar ke
Malaka dan Minangkabau lalu ke Sulawesi, Ambon, dan Philipina. Kemudian
Walisongo menyebarkan Islam ke Jawa, Banten, dan sampai ke Lampung hingga
Palembang.

Islam masuk ke Lampung sekitar abad ke-15 M melalui tiga jalur. Arah
barat (Minangkabau) Islam masuk melalui Belalau (Lampung Barat), dari utara
(Palembang) melalui Komering pada masa Adipati Arya Damar di tahun 1443 M,
dan dari arah selatan (Banten) oleh Fatahillah atau Sunan Gunung Jati, melalui
Labuhan Maringgai di Keratuan Pugung di tahun 1525 M.? Dari ketiga jalur
tersebut, jalur selatan adalah yang paling besar pengaruhnya. Hal ini didukung
dengan berbagai bukti sejarah seperti Makam Tubagus Haji Muhammad Sholeh di

Kec. Pagar Dewa, Kab. Tulang Bawang Barat, Makam Tubagus Yahya di

*Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Mutiara Sumber
Widya, 1962).

’Muhammad Candra Syahputra, Napaktilas Jejak Islam Lampung, (Lampung: CV. Global
Press, 2017), him. 2



Kampung Lempasing, Kec. Kahuripan. Salah satu sumber sejarah menyebutkan
bahwa mereka masih memiliki hubungan darah dengan Sultan Maulana
Hasanuddin Banten. Bukti penyebaran Islam lainnya ditemukan di Kec. Ketapang,
Lampung Selatan, terdapat makam Habib Alwi bin Alaydrus yang merupakan
seorang pendakwah dari Hadramaut.?

Selain dari situs sejarah di atas, faktor lain yang mendukung bukti ini ialah
adanya hubungan yang dekat antara sunan Gunung Jati dengan Keratuan Pugung
selaku penguasa Lampung saat itu. Hal tersebut mempermudah langkah sunan
Gunung Jati untuk melebarkan sayap dakwah. Setelah berhasil menyebarkan misi
dakwah Islam di Lampung, Sunan Gunung Jati juga menikah dengan Putri tertua
dari Keratuan Pugung yang bernama Minak Gejala Ratu, yang kelak dari
keturunannya akan mendirikan Keratuan Darah Putih dan menyebarkan Islam di
Gunung Rajabasa, Kec. Tanjung Tua, Anjak Keratuan sampai Matakhani Mati
dan daerah sekitarnya.® Setelah Sunan Gunung Jati kembali ke Tanah Jawa,
dakwah Islam dilanjutkan oleh murid-muridnya dan keturunannya hingga wafat di
Lampung.

Perjuangan dakwah yang sudah dirintis oleh Sunan Gunung Jati dan
pengikutnya di Lampung dilanjutkan ke para ulama-ulama Jawa, yang banyak
juga menyebrang ke Pulau Sumatera dengan mengemban misi dakwah masing-

masing, salah satunya yakni K.H. Imam Mahfudz yang merupakan tokoh Islam

3Surono, Sejarah Perkembangan Pemerintahan di Lampung Buku I, (Lampung: DHD 45,
1990), him. 4.

*Surono, Sejarah Perkembangan Pemerintahan di Lampung Buku I, (Lampung: DHD
45, 1994), him. 49-53.



dari Jawa dan memiliki nama besar di Lampung yang akan dibahas dalam
penelitian ini.>

K.H. Imam Mahfudz merupakan sosok kiai yang kharismatik dan namanya
cukup dikenal di Lampung khususnya Lampung Tengah. Akan tetapi literatur
yang membahasnya sangat sedikit dan hanya beredar dari cerita turun-temurun
dikalangan santri dan masyarakat Lampung Tengah. Hal ini menjadi pondasi
dalam menulis penelitian ini.

Kiai adalah orang yang sangat penting di pesantren. Berkat pengalaman
dan usahanya dalam mendirikan pesantren untuk mewujudkan impiannya. la
akhirnya menjadi pemimpin yang sangat akrab dengan masyarakat sekitarnya dan
para santrinya. Kepemimpinan Kkiai ditandai oleh karisma yang kuat yang
dimilikinya.®

Kiai adalah jantung dari pengelolaan sebuah pesantren, karena kiai yang
menggerakkan segala sumber daya yang ada, termasuk manusia dan sumber daya
lainnya. Peran dan tanggung jawab seorang kiai seringkali dihubungkan dengan
kekuatan supranatural, sehingga membuatnya dianggap sebagai penerus ajaran
kenabian.’

K.H. Imam Mahfudz adalah seorang kiai yang memiliki peran yang sangat
penting dalam kehidupan masyarakat Lampung Tengah, terutama di Kampung

Kalidadi. Kelebihannya dalam pengetahuan agama menunjukkan bahwa dia

Samsul Munir Amin, Atlas Walisanga, (Bandung: Pustaka IIMan dan LESBUMI PBNU,
2016), him. 270.

®Mustajab, Masa Depan Pesatren: Telaah atas Model Kepemimpinan dan Manajemen
Pesantren Salaf, (Yogyakarta: LKIS, 2015), him. 47.

"Lamberi Dirawat, dkk., “Pengantar Kepemimpinan Pendidikan”, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1985), him. 36.



adalah seorang ulama yang patut dijadikan panutan oleh umat. K.H. Imam
Mahfudz juga memiliki kemampuan yang luar biasa dalam menghafal al-Qur'an,
dan dia telah menjadi tokoh kunci dalam menggerakkan perkembangan di Kab.
Lampung Tengah. Dengan pengetahuannya yang mendalam tentang agama, dia
telah memainkan peran yang sangat penting di Pondok Pesantren Al-Mukhlish
dan dalam masyarakat sekitarnya.

Sosok seorang tokoh besar yang mengubah wajah Desa Kalidadi yang
dulunya dikenal masyarakat sekitar sebagai Desa tertinggal, berkat dari
kemampuanya inilah Desa Kalidadi diubah menjadi kampung yang melahirkan
para penghafal-penghafal al-Qur’an yang berkompeten dan menjadi sebuah
rujukan studi para penghafal al-Qur’an khususnya di daerah Lampung Tengah. la
juga menjadi seorang tokoh yang cukup disegani karena kecerdasannya dan
kewaliannya pada waktu itu.

Dengan latar belakang kisah hidup yang luar biasa seperti ini, peneliti
merasa tertarik untuk menggali lebih dalam tentang perjalanan hidup K.H. Imam

Mahfudz, mulai dari kelahirannya, pendidikannya, hingga akhir hayatnya.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas penelitian ini membahas tentang
Biografi K.H. Imam Mahfudz pendiri pondok pesantren tahfidzul Qur’an Al-
Mukhlish desa Kalidadi, Kec. Kalirejo, Kab. Lampung Tengah. Agar kajian ini
tidak melebar peneliti membahas kajian ini sejak tahun 1959-2010 M.

Pengambilan tahun 1959 karena pada waktu itu K.H. Imam Mahfudz dilahirkan



sedangkan pada tahun 2010 adalah tahun wafatnya K.H. Imam Mahfudz. Untuk
memperjelas pembahasan dan lebih terarah penjabarannya. Maka peneliti perlu
merumuskan masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana Latar Belakang Keluarga dan Pendidikan K.H. Imam
Mahfudz?
2. Bagaimana Sejarah Berdirinya Pesantren dan Kondisi Sosial Masyarakat
Kalidadi?
3. Bagaimana Perkembangan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-

Mukhlish dan Pengaruhnya bagi Masyarakat Sekitar?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan pokok-pokok masalah yang dikemukakan di atas, tujuan
kajian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan latar belakang keluarga dan pendidikan K.H.

Imam Mahfudz.

2. Untuk menjelaskan proses berdirinya Pondok Pesantren Al-Mukhlish dan
kondisi sosial masyarakat Kalidadi.

3. Untuk menjelaskan perkembangnya pesantren dan pengaruhnya di
masyarakat.

Adapun kegiatan penelitian ini adalah memberikan informasi sejarah
khususnya sejarah biografi serta memberikan informasi bagi pihak-pihak yang
melakukan penelitian serupa. Dengan mengetahui sejarah keberadaan sosok K.H.
Imam Mahfudz sebagai sumber informasi bagi masyarakat khususnya masyarakat

Lampung Tengah.



D. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai K.H. Imam Mahfudz dan Pondok Pesantren Al-Mukhlish
secara umum belum banyak yang meneliti. Namun beberapa kajian sama yang
membahas tentang tokoh dan pondok pesantren sangatlah banyak. Oleh karena
itu peneliti tertarik membahas tentang peran K.H. Imam Mahfudz dalam
mendirikan dan mengembangkan pondok pesantren Al-Mukhlish Kalidadi. Untuk
itu peneliti membutuhkan sejumlah referensi sebagai pendukung penelitian ini.

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Lutfi Muawwanah mahasiswi
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi yang berjudul “Strategi Dakwah dalam Pembinaan Ibadah Santri di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Mukhlish Desa Kalidadi Kecamatan
Kalirejo Lampung Tengah” tahun 2016.% Fokus pembahasan dalam skripsi ini
mencakup metode pendidikan yang diterapkan oleh pengasuh ke dua, dan sejarah
singkat pendirian pesantren. Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah
Pondok Pesantren Al-Mukhlish. Perbedaan kedua penelitian ini ialah fokus
bahasan. Penelitian diatas berfokus ke strategi dakwah pesantren sedangkan
penelitian ini fokus kepada biografi pendiri pesantren dan perkembangannya
secara menyeluruh. Dengan kata lain, penelitian ini memberikan gambaran yang
lebih luas dan mendalam tentang kehidupan tokoh tersebut.

Kedua, peneliti meninjau sebuah skripsi berjudul “Dampak Media Sosial
Terhadap Perkembangan Akhlag Remaja di Desa Kalidadi Kecamatan Kalirejo

Kabupaten Lampung Tengah”: yang ditulis oleh M. Hasan Maftuh (Mahasiswa

8_uthfi Muawannah, “Strategi Dakwah dalam Pembinaan Ibadah Santri di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Mukhlish Desa Kalidadi Kecamatan Kalirejo Lampung Tengah” ,
skripsi pada Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi, UIN Raden Intan Lampung, 2020.



Komunikasi Penyiaran Islam UIN Raden Intan Lampung).’® Skripsi ini
menerangkan tentang dampak media sosial terhadap perkembangan akhlag remaja
di desa kalidadi mencakup di dalamnya permasalah yang dialami remaja di Desa
Kalidadi dan dampak positif dan negatif dari kecenderungan penggunaan media
sosial. Kemudian diuraikan pula fokus utama yakni terkait konsep-konsep religius
yang dikembangkan, pelaksanaan, serta implikasinya yang memberikan pengaruh
terhadap remaja-remaja Desa Kalidadi. Pembahasan tentang bentuk-bentuk
dampak positif dan negatif terhadap media sosial bagi remaja di Desa Kalidadi
saling berkaitan dengan berdirinya Pondok Pesantren Al-Mukhlish menjadi aspek
religius dalam menanggulangi dampak negatif remaja Kalidadi. Materi ini
membantu analisis peneliti dalam pembahasan terkait. Meskipun demikian, K.H.
Imam Mahfudz dan Pondok Pesantren Al-Mukhlish (poin utama kajian) juga
belum diuraikan sehingga peneliti perlu mengkajinya lebih lanjut. Dengan kata
lain, penelitian ini memberikan gambaran yang lebih luas dan mendalam tentang
kehidupan dan peran tokoh tersebut.

Ketiga, peneliti meninjau skripsi buah karya Yuni Kartika (Fakultas
Ushuludin dan Studi Agama UIN Raden Intan Lampung) “Pernikahan Jawa Pada
Masyarakat Islam di Desa Kalidadi Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung
Tengah”.10 Skripsi ini berfokus pada gambaran umum Desa Kalidadi dan

masyarakat serta adat istiadat terkait pernikahan masyarakat Islam di Kalidadi.

M. Maftuh Hasan, "Dampak Media Sosial Terhadap Perkembangan Akhlaq Remaja di
Desa Kalidadi Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah”, skripsi pada Fakultas Dakwah
dan llmu Komunikasi, UIN Raden Intan Lampung, 2020.

©yuni Kartika, “Pernikahan Jawa Pada Masyarakat Islam di Desa Kalidadi Kecamatan
Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah”, skripsi pada Fakultas Ushuludin dan Studi Agama UIN
Raden Intan Lampung, 2020.



Persamaan skripsi dengan kajian peneliti adalah bagian kondisi masyarakat sosio
historis Desa Kalidadi. Pembahasan tersebut membantu analisis peneliti sebelum
masuk pada pemaparan fokus utama kajian. Skripsi ini berfokus pada adat istiadat
pernikahan dan masyarakat Islam di Kalidadi. Uraian terkait K.H. Imam Mahfudz
dan Pondok Pesantren Al-Mukhlish (fokus utama penelitian) belum dibahas

dalam skripsi ini, sehingga dikaji lebih dalam oleh peneliti.

E. Kerangka Teori

Suatu penelitian memerlukan adanya teori dan pendekatan yang jelas. Hal
ini bertujuan agar penelitian tersusun sistematis dan menghasilkan penjelasan dari
masalah yang diangkat. Penelitian ini termasuk kategori sejarah pemikiran.
Sejarah pemikiran secara umum diartikan sebagai studi tentang pemikiran atau ide
seseorang dalam suatu peristiwa atau proses. Namun, jika mengambil sejarah
pemikiran tentu jangkauan penelitian menjadi lebih besar. Peneliti mengambil

kajian sejarah pemikiran dengan pendekatan sosial.™*

Artinya, kajian sejarah ini
menyangkut tentang hubungan sosial antara sesama manusia. Dalam hal ini yang
menjadi objek materialnya berupa Kiai, santri, dan pondok pesantren.

Kiai adalah seseorang yang memimpin suatu lembaga tradisional
(pesantren) dan memiliki pengetahuan agama yang dalam, di Aceh biasa disebut
dengan Tengku di Sumatera Barat biasa disebut dengan Buya atau Syekh di Nusa

Tenggara Barat dan Kalimantan biasa disebut dengan Tuan Guru di Sulawesi

Selatan disebut dengan Anre Gurutta’. Kiai adalah julukan terhadap sosok

“Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah edisi kedua, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2015),
him. 180-190.



panutan dalam masyarakat yang mempunyai keluasan pengetahuan tentang agama
Islam.*?

Klasifikasi dapat dibagi menjadi beberapa istilah, di antaranya kiai desa,
kiai gaul, penceramah, dan kiai pesantren. Beberapa tokoh berbendapat bahwa
kiai pesantren adalah tokoh sentral yang mempengaruhi perkembangan pondok
pesantren. Menurut Mastuhu, pengertian kiai adalah pusat yang menentukan corak
kehidupan pesantren. Seorang santri diharuskan untuk mengabdi pada Kiai.
Mereka berusaha untuk melaksanakan perintahnya dan menjauhi semua
larangannya, serta menjaga agar jangan sampai melakukan hal-hal yang sekiranya
tidak direstui olehnya, sebaliknya mereka selalu berusaha melakukan hal-hal yang
sekiranya direstui.*® Pendapat Saiful Akhyar Lubis juga menyatakan bahwa “kiai
adalah pusat dari pondok pesantren, maju mundurnya pesantren dikaitkan oleh
wibawa dan kharisma sang pesantren tersebut akan merosot karena perbedaan
atau kurang populernya kiai pengganti pondok tersebut”.** Keterangan beberapa
definisi tersebut, bisa disimpulkan bahwa kiai pesantren, sangat mempengaruhi
kemajuan pesantren tersebut, membentuk karakter santri, mendidik santri baik
dari segi ilmu agama maupun akhlak.

Kiai pesantren juga terkadang bisa memiliki pengaruh dan karismatik yang
besar, sehingga pengaruh kiai dan pesantren tersebut juga berpengaruh terhadap

warga sekitar wilayah tersebut. Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan

2 Kemenag, Kamus Istilah Keagamaan: Islam, Kristen, Katolik, Hindhu, Budhha,
(Jakarta Pusat: Puslitbang Lektur, Khazanah Keagamaan dan Manajemen Organisasi, 2020), him.
95.

“Ibid., him 24.

¥saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami Kiai dan Pesantren, (Yogyakarta: Elsaq Prees,
2007), him. 169.
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tempat santri menimba ilmu. Aceh, pesantren disebut nama Dayah.'® Pesantren
memiliki lima pondasi pokok, yaitu: pondok, surau, santri, pengajaran Kitab
kuning, dan keberadaan kiai. Pondok adalah asrama tempat para santri menginap
sehari-hari di sekitar rumah kiai. Surau adalah tempat ibadah dan pengajaran yang
menjadi awal mula perkembangannya suatu pesantren. Sementara kitab klasik
merupakan sumber pengetahuan yang khas pesantren yang diajarkan oleh Kiai
sebagai pemimpin sekaligus pemilik pondok pesantren.’® Sebelum adanya
pesantren, pengajaran agama dalam masyarakat dilakukan dengan belajar di surau
atau di rumah-rumah milik orang yang dianggap mempunyai keahlian keagamaan.
Jika mengacu pada sumber-sumber babad, tradisi belajar kitab kuning sudah ada
sejak masa para wali zaman Kesultanan Demak, seperti Sunan Giri, Sunan Tuban,
Sunan Muria dan lainnya. Menurut Martin Van Bruinessen, pendidikan agama
dalam bentuk lembaga pesantren adalah sesuatu yang baru.

Dokumen yang paling awal menyebutkan sekolah keagamaan pesantren
adalah dokumen VOC pada tahun 1718 M yang bersandar pada kabar mengenai
pendirian “sekolah latihan untuk agama” di dekat Surabaya pesantren tertua yang
masih ada di Desa Tegalsari dekat Ponorogo, Jawa Timur didirikan pada akhir
abad kedelapan belas, yakni tahun 1742 M.'" Artinya, hubungan kiai dan
pesantren sudah menjadi tradisi pendidikan keagamaan di Nusantara sejak lama.

Dikarenakan tokoh yang paham ilmu agama seperti para Wali Songo adalah para

PBNU, Ensiklopedia Nahdlatul Ulama Sejarah, Tokoh, dan Khazanah Pesantren,
(Jakarta Pusat: Penerbit Mata Bangsa dan PBNU, 2014), him. 208.

“®Ibid., him. 208.

YIbid., him. 209.
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kiai, maka kiai lah yang menjadi tokoh sentral yang paling besar pengaruhnya
terhadap pondok pesantren.

Penelitian ini adalah penelitian tentang sejarah yang mencoba
menceritakan kembali atau menjelaskan hal-hal yang terjadi di masa lalu.*®
Peneliti merekonstruksi kisah hidup K.H. Imam Mahfudz dari beliau dilahirkan
hingga wafatnya. Pendekatan utama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan biografis. Pendekatan biografis yaitu pendekatan yang menjelaskan
tentang catatan kehidupan seorang tokoh yang menekankan pada pengalaman dan
karakter seorang tokoh.*

Menurut Kuntowijoyo, penelitian Biografi mengandung empat hal yaitu :

1. Kepribadian tokoh.

2. Sosial yang mendukung
3. Lukisan sejarah zamannya,
4. Keberuntungan yang akan datang.?°

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai K.H. Imam Mahfudz, peneliti
menggunakan sumber primer, yaitu wawancara dengan keluarga dan santri yang
pernah berinteraksi dengan K.H. Imam Mahfudz, pendekatan yang lain yang

dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi. Pendekatan sosiologi

¥Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1990,
him. 5.

¥Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Jogja, 2003), him.
171.

Ibid., him. 206.
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adalah pendekatan yang menjelaskan gejala-gejala sosial dan jaringan hubungan
sosial yang mencakup kelakuan manusia.?

penelitian ini menggunakan teori peranan sosial yang dikemukakan oleh
Erving Goffman, karena menurut peneliti teori ini relevan dengan penelitian ini.
Teori peranan sosial adalah konsep sosiologi yang paling sentral didefinisikan
sebagai pola-pola atau norma-norma perilaku yang diharapkan orang menduduki
posisi tertentu dalam struktur sosial.?

Peneliti menganggap bahwa teori peranan memiliki relevansi dengan
penelitian ini. K.H. Imam Mahfudz merupakan tokoh penting dalam masyarakat
dan tumbuh kembangnya Ponpes Tahfidzul Qur’an Al-Mukhlish Kalidadi,
Kalirejo, Lampung Tengah. Penulis berusaha dengan teliti menguraikan
bagaimana K.H. Imam Mahfudz menjalani hidupnya serta aktivitas yang
dilakukannya. Hal ini bertujuan agar tujuan penelitian dapat disajikan secara

seimbang dan proporsional.
F. Metode Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut
Creswell, metode kualitatif adalah penelitian untuk mendiskripsikan dan
menganalsis tentang fenomena, peristiwa, kepercayaan, sikap, dan aktivitas sosial
secara individual maupun kelompok. Metode kualitatif merupakan kumpulan

metode untuk menganalisis dan memahami lebih dalam mengenai makna

?'sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta:
Gramedia, 1992), him. 4.

“?peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, Terj. Mestika Zed dan Zulfahmi, (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2001), him. 69.
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beberapa individu maupun kelompok dianggap sebagai masalah kemanusiaan atau
masalah sosial.?

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan
sejarah atau Historical Research. Penelitian sejarah adalah penyelidikan secara
sistematis terhadap dokumen dan sumber-sumber lain yang mengandung fakta
tentang pertanyaan-pertanyaan sejarawan di masa lampau. Penelitian sejarah
adalah proses penyelidikan secara kritis terhadap peristiwva masa lalu untuk
menghasilkan deskripsi dan penafsiran yang tepat dan benar tentang peristiwa-
peristiwa tersebut.*

Metode sejarah merupakan sebuah langkah yang digunakan untuk menulis
cerita sejarah yang tidak hanya menceritakan kejadian, tetapi bermaksud
menerangkan kejadian itu dengan mengkaji  sebab-sebabnya, kondisi
lingkungannya, maupun konteks sosio kulturalnya.”> Tujuannya ialah untuk
merekonstruksi masa lalu secara sistematis dan obyektif dengan cara
mengumpulkan dan mengevaluasi, memverifikasi serta mensintesiskan bukti-
bukti untuk menerangkan fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat.?®

Metode sejarah ada empat langkah kegiatan yang perlu ditempuh yaitu:
heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi. Empat langkah tersebut

merupakan cara kerja peneliti untuk menghimpun data secara keseluruhan agar

dapat dijadikan cerita ilmiah sebagai berikut:

2% Creswell, J., Educational Research: Planning, Conducting, and Evaluating Quantitative
and Qualitative Research, (New York: Pearson, 2015).

#Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2007), him. 6.

»Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta:
Gramedia, 1993), him. 2.

Sunardi Surabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1987), him. 4.
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1. Heuristik (Pengumpulan Data)

Heuristik yaitu himpunan data-data sejarah yang berhubung dengan objek
yang diteliti. Sehubungan dengan ini, pada tahap heuristik digunakan langkah
wawancara, peneliti mengumpulkan data dengan melakukan wawancara secara
langsung dengan orang-orang terdekatnya, antara lain anggota keluarga, tokoh
masyrakat, para santri pada masa kepemimpinan K.H. Imam Mahfudz, dan
masyarkat umum yang masih berkaitan dengan penelitian ini. Selain dengan
metode wawancara, peneliti melakukan observasi. Observasi dilaksanakan secara
langsung di Pesantren Al-Mukhlish yang mana peneliti memposisikan diri sebagai
partisipan sekaligus pengamat penuh. Pengamat sebagai partisipan (observer as
participant) berarti peneliti masuk ke dalam kelompok dan secara terang-terangan
menyatakan identias pengamat.>’ Selain sebagai partisipan, di sisi lain peneliti
juga berperan sebagai pengamat penuh (complete observer) yang berada di
lapangan untuk mengamati tanpa terlibat dalam kegiatan yang di observasi.?®

Adapun penelitian kepustakaan dilakukan dengan memanfaatkan berbagai
literatur pustaka, seperti buku, hasil penelitian terdahulu (Skripsi, tesis, disertasi),
serta artikel dari jurnal atau situs yang dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu
peneliti juga berusaha mencari arsip-arsip terkait (dokumen, foto, dll) yang dapat
mendukung penelitian baik yang diakses melalui digital maupun yang didapatkan

dari lapangan.

'Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi: Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan
Data Kualitatif llmu-Zlmu Sosial”, Jurnal At-Tagaddum, Volume 8, No 1, Juli 2016, him. 31.
281 i
Ibid.,
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2. Kritik Sumber ( Verifikasi )

Langkah ke dua yakni verifikasi data. Langkah ini biasanya disebut
dengan kritik sumber. Kritik sumber ini dibagi menjadi dua, yaitu Ekstern dan
Intern. Artinya suatu sumber baik itu primer, ataupu sekunder, perlu ada Kritik
baik itu dari segi luar sumber (fisik) maupun makna atau isi sumber, begitu pula
dengan sumber lisan.

Pertama, peneliti melakukan kritik ekstren yang bertujuan untuk
mengetahui keautentikan sumber yang telah diperoleh. Kritik ekstern dilakukan
untuk membuktikan sebuah sumber dari segi fisik sumber. Adapun yang perlu
dikritik ialah gaya tulisan, gaya bahasa, kalimat, ungkapan-ungkapan, penampilan
luar, tinta, kertas atau lainnya yang menyangkut dengan sumber.

Kedua peneliti melakukan kritik intern, bertujuan untuk membuktikan
kredibilitas dan keotentikan sumber. Kritik intern dilakukan dengan melakukan
perbandingan satu sumber dengan sumber yang sama, guna menemukan makna
maupun isi yang paling objektif. Begitu juga dengan wawancara, peneliti juga
membandingkan hasil wawancara antara informan satu dengan informan lainnya.
Sedangkan pada sumber (terutama arsip) yang kemungkinan tidak terdapat
pembandingnya, maka peneliti berusaha menganalisa kelogisan informasi di
dalamnya. Hal ini juga bertujuan agar sumber tersebut tidak kontadiksi dengan
dokumen, dan sumber-sumber lainnya, terbebas dengan anakronis dan sesuai

fakta.?®

#Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta:
Gramedia,1992), him. 30.
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3. Interpretasi

Langkah ketiga yaitu interpretasi. Interpretasi dikatakan sebagai analisis
(penguraian) atau sintesis (penyatuan). Keduanya ialah metode-metode utama
dalam interpretasi. Langkah pertama analisis yaitu peneliti berusaha menganalisis
dan menguraikan data ataupun fakta, sehingga menjadi fakta sejarah. Langkah
kedua, sintesis yaitu peneliti menyusun dan menyatukan fakta sejarah tersebut
menjadi satu interpretasi meneyeluruh. Langkah tersebut dilakukan karena
terkadang hasil yang dipaparkan sejarawan berbeda-beda, sehingga subjektivitas
sejarawan bisa mempengaruhi hasil interpretasi tersebut. Tahapan ini peneliti
menganalisis dan mensintesis data menggunakan pendekatan biografi dan sosial

serta teori peranan yang telah dipaparkan diatas.

4. Historiografi

Historiografi yang mempunyai pengertian sebagai penulisan sejarah,
merupakan fase terakhir dalam metode sejarah. Historiografi di sini merupakan
cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang
dilakukan.*® Artinya peneliti sudah memaparkan gambaran secara deskriptif-
analitis, kronologis, sistematis dengan jelas sesuai metode penelitian sejarah.
Kemudian ditulis secara sistematis yang disusun dari lima bab yang terdiri dari

bab pendahuluan hingga bab penutup.

*bid., him. 108.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan gambaran umum dari penelitian yang
diuraikan peneliti agar mempermudah memahami isi atau pembahasan yang di
bahas oleh peneliti

Bab | merupakan bab pendahuluan. Pada bab ini berisikan latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, landasan teori, dan metode penelitian. Dengan bab ini dapat diketahui
maksud dan tujuan penelitian yang dilakukan, serta menampilkan gambaran
umum penelitian.

Bab Il membahas tentang latar belakang keluarga, pendidikan dan
kepribadian K.H. Imam Mahfudz. Dalam bab tersebut di kaji tentang latar
belakang keluarga dan pendidikan, serta kepribadian K.H. Imam Mahfudz

Bab Il membahas tentang sejarah berdirinya Ponpes Al-Mukhlish,
keadaan santri dan latar belakang K.H. Imam Mahfudz menjadi pengasuh Ponpes
Al-Mukhlish, serta kondisi sosial masyarakat Desa Kalidadi.

Bab IV membahas tentang perkembangkan pondok pesantren serta
didalamnya usaha-usaha yang dilakukan K.H. Imam Mahfudz serta pengaruh bagi
masyarakat.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan yaitu jawaban dari

perumusan masalah disertai saran-saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

K.H. Imam Mahfudz adalah salah satu tokoh terkemuka di daerah
Lampung khususnya daerah Lampung Tengah. K.H. Imam Mahfudz lahir pada 20
Agustus 1957 di Desa Kalidadi Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah.
la lahir dari kalangan keluarga yang sederhana dan mempelajari pendidikan
agama dari kecil (sejak sekolah MI) hingga dewasa. Guru agama pertamanya
yakni Kiai Turmudzi. Di antara pondok pesantren yang menjadi tempat belajarnya
yaitu Pondok Pesantren Roudlotussholihin Purwosari Lampung Tengah di bawah
bimbingan K.H. Bustomil Karim dan Pondok Pesantren Al-Islah Tebu Kuning
Sendang Retno, Lampung Tengah di bawah bimbingan K.H. Sofwan.
Memfokuskan dalam pemahaman kitab kuningnya serta terakhir di Pondok
Pesantren Batu Ampar Madura, Syekh Mukhlis ia memfokuskan dalam
pemahaman tentang keilmuan al-Qur’annya.

K.H. Imam Mahfudz tokoh ulama dari Kalidadi. la mulai berdakwah di
Kalidadi sejak tahun 1998 an. Banyak gebrakan dan kegiatan-kegiatan keagamaan
baik majelis ilmu maupun kegiatan pendidikan seperti TPA, Madrasah Diniyah,
dan lainnya. Oleh karena ia termasuk salah satu tokoh ulama yang dihormati dan
didengar olen masyarakat Kalidadi. Selain sebagai tokoh ulama, K.H. Imam
Mahfudz juga dikenal sebagai qori dan hafidz. la sering mengisi sima’an di
sekitar lingkungan tempat tinggalnya ataupun di luar kota. la juga sering di tunjuk

sebagai dewan juri kegiatan MTQ di provinsi Lampung.
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Pondok Pesantren Al- Muklish adalah pondok pesantren yang resmi
didirikan pada tahun 1999. K.H. Imam Mahfudz sebagai pendiri sekaligus
pengasuh pertama pondok pesantren ini. Al- Muklish sendiri memiliki sejarah
yang panjang, berawal dari perintah gurunya untuk membangun sebuah masjid
yang besar dan di awali dengan membangun mushola kecil lalu di lanjut dengan
mendirikan TPQ Al- Muklish yang ia bangun sebagi wadah pendidikan agama.

Perkembangan Pondok Pesantren Al- Muklish berkembang sesuai kondisi
dan keadaan pada masa itu. pada masa-masa awal berdirinya Al- Muklish pun
tidak secara bisa menjadi Pondok Pesantren yang memiliki kelengkapan di segala
bidang baik organisasi, pengajaran maupun fasilitias. Segalanya berjalan secara
bertahap. Melalui priodisasi dari sebuah mushola kecil lalu menjadi TPQ dan
meminta saran masyarakat sekitar untuk membangun sebuah lembaga pendidikan
yang lebih besar yakni pondok pesantren .

Dari segi pembelajaran salaf, Al- Muklish lebih mengikuti sistem di
Pondok Pesantren Al-Islah Tebu Kuning, sedangkan metode pembelajaran
Alqur’an dari Pondok Pesantren Batu Ampar Madura. K.H. Imam Mahfudz
banyak mengikuti cara mendidik dan membangun Al-Mukhlish melalui K.H.
Sofwan dan Syekh Mukhlis. Hal ini karena hubungan yang erat antara santri dan
kiainya dan juga sebagai bentuk pengabdian seorang santri. Syekh Muklish juga
merupakan salah satu tokoh yang mengamanahkan K.H. Imam Mahfudz agar
berdakwah dan mengembangkan ajaran Islam di daerah Kalidadi.

K.H. Imam Mahfudz dalam mengembangkan Al-Mukhlish, ia mengikuti

perkembangan zaman. la juga sangat terbuka dan menerima berbagai masukan
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dan saran dari masyarakat sekitar. Meskipun K.H. Imam Mahfudz berpikiran
terbuka, ia juga bertindak tegas mengenai sesuatu yang menyalahi aturan atau
syariat. la juga sangat memperdulikan kebersihan pondok pesantren dan
ketertiban santri mengenai hafalan al-Qur’annya dan aturan-aturan serta tanggung
jawab. Akan tetapi K.H. Imam Mahfudz bertindak fleksibel terhadap santri sesuai
dengan latar belakang masing-masing santri tersebut.

Dengan metode-metode yang diterapkan K.H. Imam Mahfudz ia
menghasilkan santri-santri yang bermanfaat dan sukses setelah menjadi alumni.
Banyak alumni yang mengikuti dan mendengarkan apa yang disampaikan K.H.

Imam Mahfudz menjadi sukses dibidangnya masing-masing.

B. Saran

Setelah penulis menyusun dan mengkaji penelitian ini, penulis merasa
banyak hal yang perlu diperdalam dan dikembangkan lagi. Penelitian kali ini pun,
menurut penulis jauh dari kata sempurna, dikarenakan kurangnya akses dari data
baik buku maupun narasumber yang ditemukan, serta tenggang waktu yang
singkat. Meskipun fokus utama penelitian ini adalah tokoh kiai dan lembaga
pendidikannnya, sangat berkemungkinan penelitian selanjutnya membahas
tentang lembaga-lembaga adat, sosial, dan keagamaan yang masih belum
diperjelas dalam penelitian kali ini. Melihat pondok pesantren adalah salah satu
lembaga pendidikan yang wunik dari Indonesia. Maka perlu adanya
penelitianpenelitian mengenai pondok pesantren di berbagai wilayah dan latar

belakang. Agar menghasilkan sebuah penelitian yang bagus dan terus terjaga



92

kelestarian dari pondok pesantren di Indonesia Dikarenakan penelitian
kemungkinan masih kurang komperhensif dan sempura. Penulis mengharapkan
saran, masukan, dan kritikan, agar menyempurnakan karya ini. Sebagai akhiran,
penulis berharap agar karya ini bermanfaat dan berguna baik itu untuk penulis

maupun pembaca.
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